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MOTTO 

 

 

“Bola bukan hanya permainan, tetapi perjuangan dalam kekompakan untuk meraih 

kebahagiaan bersama tim yang menang”
1
 

 

 

نَ إِن كُنتُم مُّؤْمِّنِينَ وَلَا تَهِنُىا وَلَا تَحْزَنُىا وَأَنتُمُ الَأعْلَىْ  

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal 

kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang 

beriman” ( QS. Al-Imran Ayat 139)
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 Penulis  

2
 Alqur’an, 3:139,Alqur’an dan terjemahannya, (Jakarta: Al Huda, 2005), hlm. 68. 
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ABSTRAK 

 

Syaeful Latif. Motivasi Diri Berolahraga pada Yaketunis Football Club di 

Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam (YAKETUNIS) Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga. 2016. 

Latar belakang penelitian ini adalah tunanetra bukanlah kelompok minoritas 

yang selalu memerlukan belas kasihan, namun merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari kehidupan ini yang mampu juga melakukan kegiatan sebagaimana 

orang lain lakukan. Dalam hal ini tunanetra mampu melakukan olahraga yang 

membuktikan bahwa tunanetra ada. Dengan adanya olahraga yang dilakukan 

tentunya sangat terkait seberapa besar motivasi mereka untuk melakukan olahraga 

tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis motivasi 

Yaketunis Football Club serta faktor apa saja yang memotivasi Yaketunis Football 

Club dalam melakukan olahraga sepak bola. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah pengurus inti YAKETUNIS 

Yogyakarta, ketua olahraga YAKETUNIS Yogyakarta, anak asrama YAKETUNIS  

Yogyakarta terutama yang menjadi anggota pemain Yaketunis Football Club. Objek 

yang diteliti adalah  motivasi diri berolahraga pada Yaketunis Football Club. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan berolahraga ini berkaitan dengan 

motif biogenesis dan motif sosiogenesis dengan tendensi adanya kebutuhan secara 

fisik untuk tetap sehat dan dorongan secara sosial untuk mempunyai teman, 

dukungan juga pengakuan dari individu lain di luar dirinya. Adapun motivasi 

berolahraga sepak bola Yaketunis Football Club dalam melakukan kegiatan olahraga 

muncul dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor intrinsik secara tidak 

langsung adalah bentuk dari motif biogenesis, namun motif ini mengalami modifikasi 

seiring pengalaman dan pembelajaran yang diterima oleh para anggota kelompok 

Yaketunis Football Club. Faktor motivasi secara intrinsik lebih mengarah pada 

pencapaian prestasi untuk menjaga kekompakan bermain serta semangat dalam 

bermain tim Yaketunis Football Club. Sedangkan faktor motivasi secara ekstrinsik 

adanya media serta dukungan lingkungan social yang mendorong ketertarikan para 

pemain Yaketunis Football Club terhadap permainan sepak bola. 

 

Keyword : Motivasi Diri, Yaketunis Football Club 

 

 

 



xi 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................. ii 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ...................................................................... iii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN.................................................................. iv  

HALAMAN PERSEMBAHAN .............................................................................. v 

MOTTO ................................................................................................................. vi 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vii 

ABSTRAK ............................................................................................................... x 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. xii 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  ...................................................................................... 1 

B. Latar Belakang   ....................................................................................... 3 

C. Rumusan Masalah ................................................................................... 9 

D. Tujuan Penelitian  .................................................................................... 9 

E. Kegunaan Penelitian  ............................................................................... 9 

F. Tinjauan Pustaka ................................................................................... 11 

G. Kerangka Teori ...................................................................................... 13 

H. Metode penelitian .................................................................................. 31 



xii 

 

BAB II  GAMBARAN UMUM YAYASAN KESEJAHTERAAN TUNANETRA 

ISLAM (YAKETUNIS) YOGYAKARTA 

A. Letak Geografis ..................................................................................... 38 

B. Sejarah Berdiri dan Perkembangan Yayasan Kesejahteraan Tunanetra 

Islam Yogyakarta ................................................................................... 38 

C. Visi, Misi dan Tujuan ............................................................................ 39 

D. Tata Tertib ............................................................................................. 40 

E. Struktur Pengurus Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam  

Yogyakarta  ............................................................................................ 42 

F. Sejarah Yaketunis Football Club  .......................................................... 43 

G. Anak Asrama  ........................................................................................ 46 

H. Sarana dan Prasarana  ............................................................................ 49 

BAB III JENIS DAN FAKTOR MOTIVASI Yaketunis Football Club DALAM 

KEGIATAN OLAHRAGA SEPAK BOLA 

A. Motivasi Bermain Sepak Bola Yaketunis Football Club  ...................... 51 

B. Faktor Motivasi Bermain Sepak Bola Yaketunis Football Club ..........  57 

BAB IV PENUTUP 

A. Kesimpulan  ........................................................................................... 65 

B. Saran  ..................................................................................................... 67 

C. Penutup  ................................................................................................. 67 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 69 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................................. 71 



xiii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1 : Pengurus Yayasan  .................................................................................. 42 

Tebel 2 : Data Anak Asrama .................................................................................  46 



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum sampai pada pembahasan, penulis menganggap penting untuk

memberikan penegasan judul dalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar tidak

ada kesalahpahaman dalam penafsiran atau pemahaman dari maksud pada judul

penelitian ini. Adapun beberapa objek yang akan dipaparkan adalah sebagai

berikut:

1. Motivasi diri Berolahraga

Kata motivasi bermakna dorongan yang timbul pada diri seseorang

secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan sesuatu.1 Maka dari itu,

penulis menyimpulkan bahwa motivasi diri adalah keinginan atau kekuatan

diri baik yang timbul dari dalam diri ataupun melalui orang lain karena

lingkungan tempat tinggalnya yang menjadikan suatu kegiatan sebagai

tujuan untuk dapat mendapatkan sesuatu.

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berolahraga berasal dari

kata olahraga yang kemudian mendapatkan imbuhan awal ber, sehingga

menjadi berolahraga. Olahraga sendiri mengandung arti gerakan badan

untuk menguatkan dan menyehatkan tubuh,2 sehingga menurut penulis

berolahraga merupakan salah satu bentuk kegiatan yang di dalamnya

mempunyai aturan tertentu untuk dilaksanakan baik secara individu maupun

1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 1988), hlm. 593.
2 Ibid., hlm. 625.
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beregu sebagai sarana mendapatkan atau sebagai jalan untuk mendapatkan

kesehatan atau kebugaran.

Menurut penulis, motivasi diri berolahraga adalah suatu daya

penggerak yang ditimbulkan dari adanya motivasi dalam individu untuk

melakukan kegiatan berolahraga karena ada keinginan mencapai tujuan

tertentu.

2. Yaketunis Football Club

Adapun yang dimaksud Yaketunis Football Club adalah suatu

kelompok sepakbola yang ada di dalam asrama YAKETUNIS

beranggotakan 8 anak tunanetra.

3. Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam (YAKETUNIS)

Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam yang kemudian disingkat

dengan istilah YAKETUNIS adalah sebuah lembaga sosial yang bergerak

dalam bidang penanganan individu-individu tunanetra. Lembaga ini adalah

salah satu lembaga di Yogyakarta yang memberikan perhatian khusus

terhadap perkembangan tunanetra, baik dari segi kesejahteraan, kesehatan

dan utamanya dalam bidang pendidikan.

Dari beberapa penjelasan di atas, yang dimaksud judul skripsi adalah

kekuatan diri yang dapat menggerakkan baik individu maupun beregu yang

mendorong anak asrama Yaketunis melalui kegiatan olahraga yang dilaksanakan

secara beregu untuk mendapatkan kebugaran dan kesehatan jasmani juga rohani

melalui olahraga, yang berada di dalam kelompok sepakbola Yaketunis Football

Club serta ada di bawah naungan asrama Yaketunis Yogyakarta
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B. Latar Belakang Masalah

Ketika seseorang mendengar kata penyandang cacat maka kesan yang

pertama kali muncul dalam pikiran seseorang itu adalah adanya gambaran tentang

manusia yang serba lemah. Selain itu, penyandang cacat hanya diletakkan sebagai

objek dari program pembangunan yang hanya pantas memperoleh bimbingan,

pembinaan, pelayanan, dan santunan. Sulit bagi tunanetra untuk mendapat

kepercayaan agar dapat berperan aktif dalam proses pembangunan masyarakat,

sehingga sulit untuk dapat menentukan  dan meraih harapan serta menikmati hasil

pembangunan.3

Tunanetra tidak menerima kecacatan begitu saja. Banyak tunanetra berkata

bahwa tunanetra tidak akan pernah menerimanya, dalam arti pelemahan orang-

orang yang normal fisiknya dan dunia yang tidak memahami tunanetra dan

tunanetrapun merasa didiskriminasi dalam kehidupannya.4

Agama Islam pun tidak mengakui adanya perbedaan baik dari golongan, ras,

suku, apalagi hanya perbedaan fisik yang kurang sempurna. Allah menciptakan

manusia adalah sebagai makhluk yang paling sempurna, mereka diciptakan dari

zat yang sama berupa tanah liat, kemudian Allah melengkapi manusia dengan akal

dan budi.

3 Enik Ratna Widati, “Pemberdayaan Tunanetra Oleh Yayasan Kesejahteraan Tunanetra

Islam (YAKETUNIS ) Yogyakarta di Bidang Dakwah,” Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan

Kalijaga, 2003.
4 Peter Coleridge, Disability, Liberation and Development, diterjemahkan oleh Omi Intan

Naomu dengan judul Pembebasan dan Pembangunan, Perjuanan Penyandang Cacat di Negara-

negara Berkembang (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 36.
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Bentuk fisik tidak menghalangi manusia untuk berkembang apalagi dalam

hal memperoleh pahala dari Allah SWT. Yang membedakan tunanetra di sisi

Allah hanyalah ketakwaannya saja, dan keeksistensian tunanetra sangat diakui

oleh Islam.5 Islam menghimbau pemeluknya untuk menjadi kuat dan sehat baik

secara rohani maupun jasmani. Islam menunjukkan keutamaan kekuatan dan

kesehatan sebagai modal besar di dalam beramal saleh dan beraktivitas di dalam

urusan agama dan urusan dunia seorang muslim. Allah SWT berfirman:

لَ إِنَّ اللَّھَ اصْطَفَاهُ عَلَیْكُمْ وَزَادَهُ بَسْطَةً فِي الْعِلْمِ وَالْجِسْمِقَا

“(Nabi mereka) berkata, “Sesungguhnya Allah Subhanah wa
Ta’ala telah memilihnya menjadi rajamu dan menganugerahinya ilmu
yang luas dan tubuh yang perkasa.”6

Olahraga menurut ensiklopedia Indonesia adalah gerakan badan yang

dilakukan oleh satu orang atau lebih yang atau dapat dikenal regu atau

rombongan. Sedangkan dalam kamus Webster’s New Collegiate Dictonary (1980)

adalah ikut serta dalam aktivitas tubuh untuk memperoleh kesenangan, dan

aktivitas khusus seperti berburu atau dalam olahraga.7

Olahraga merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan berbangsa

dan bernegara. Di dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia 1945 mengamanatkan untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan

seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang

5 M. Najamudin, Makalah dalam Munasti I, (Bandung : 1999), __
6 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Al-Qur’an) hlm.

40.
7 Dini Rosdiani, Dinamika Olahraga dan Pengembangan Nilai, (Bandung : Alfabeta,

2012) hlm.60.



5

berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Untuk

mewujudkan amanat tersebut, olahraga kemudian dijadikan sebagai salah satu

instrument pembangunan nasional sebagai upaya meningkatan kualitas hidup

manusia Indonesia secara jasmaniah, rohaniah, dan sosial dalam mewujudkan

masyarakat yang maju, adil, makmur, sejahtera, dan demokratis.8

Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005, tentang

sistem keolahragaan Nasional menyebutkan bahwa Setiap warga Negara

mempunyai hak yang sama untuk melakukan kegiatan olahraga, memperoleh

pelayanan dalam kegiatan olahraga, memilih dan mengikuti jenis dan cabang

olahraga yang sesuai bakat dan minatnya, memperoleh penghargaan dukungan,

bimbingan, pembinaan, dan pengembangan dalam keolahragaan, menjadi pelaku

olahraga, mengembangkan industri olahraga. Warga Negara yang memiliki

kelainan fisik dan atau mental mempunyai hak untuk memperoleh pelayanan

dalam kegiatan olahraga khusus.9

Adapula olahraga kegemaran atau yang biasa disebut dengan olahraga

rekreasi. Olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh masyarakat

dengan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan

kondisi dan nilai budaya masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran, dan

kegembiraan. Olahraga rekreasi dilakukan sebagai bagian proses pemulihan

kembali kesehatan dan kebugaran. Olahraga rekreasi dapat dilaksanakan oleh

8 Pembukaan undang-undang Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
9 Pembukuan UU RI No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional.
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setiap orang, satuan pendidikan, lembaga, perkumpulan, atau organisasi

olahraga.10

Anak yang dikategorikan sebagai anak berkebutuhan khusus adalah anak-

anak yang mengalami keterbelakangan mental, ketidakmampuan belajar, atau

gangguan atensi, gangguan emosional atau perilaku, hambatan fisik, komunikasi,

autism, traumatic brain injury, hambatan pendengaran, hambatan penglihatan,

dan anak-anak yang memiliki bakat khusus.11

Kata tunanetra berasal dari bahasa sansekerta yang berarti berkekurangan

atau tidak memiliki penglihatan.12 Dalam otodikdatik kata tunanetra berasal dari

kata tuna yang berarti rusak, dan netra yang berarti mata, jadi tunanetra berarti

rusak mata atau penglihatan.13 Adapun yang penulis maksudkan dengan tunanetra

dalam skripsi ini adalah para tunanetra yang ada di lokasi tempat penulis

mengadakan penelitian, yaitu di YAKETUNIS, yang mengalami kerusakan indera

penglihatannya baik rusak total maupun yang masih memiliki sisa penglihatan

namun tetap memiliki motivasi tinggi untuk melakukan olahraga sepak bola

seperti halnya orang awas yang tidak memiliki kebutuhan khusus.

Adanya motivasi olahraga pada kelompok olahraga sepakbola Yaketunis

Yogyakarta akan menimbulkan pertanyaan-pertanyaan dan juga akan

10Undang-undang Republik Indonesia Nomer 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan

Nasional
11Sri Hartati, Pembinaan Keagamaan Anak Asrama Yayasan Kesejahteraan Tunanetra

Islam Yogyakarta. hlm. 4.
12Mustofa Matsum, Pokok-pokok Bahasan Penataran Pendidikan Luar Biasa Pada Anak

Tuanetra, (Jakarta: Proyek Pembinaan SLB Dept Pdan K, 1980/1981), hlm. 1.
13 Syamsur Mochtar, Otodidaktik Anak Tuananetra untuk SGPLB, (Depdikbud, 1984),

hlm. 6
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mendatangkan kesan menarik untuk diteliti, bagaimana olahraga bisa dilakukan

dengan tanpa indra mata. Hal ini masih menjadi pertanyaan karena terdengar

sangat mengherankan, sedangkan sepak bola sendiri menjadi olahraga yang sangat

digemari khalayak ramai.

Sementara itu, para anggota Yaketunis Football Club dapat melakukan

olahraga sepakbola dengan semangat bahkan mungkin tidak mengindahkan risiko

yang menantinya, dan sampai saat ini juga terbentuk beberapa tim sepakbola

tunanetra di Yaketunis Yogyakarta. Kegemaran mereka akan olahraga fisik ini

tidak akan pernah lepas dari yang namanya motivasi diri. Keberadaan motivasi

diri ini memang dipandang penting karena tanpa adanya sebuah motivasi diri

kegiatan tersebut tidak akan menjadi kegemaran. Adanya kelompok sepak bola di

lembaga Yaketunis (Yaketunis  Foootball Club) tersebut menjadikan para anggota

kelompok olahraga sepakbola tetap melaksanakan kegiatan olahraga tersebut.

Sebuah lembaga atau institusi seperti Yaketunis memiliki tujuan atau arah

gerak yang jelas yang tertuang dalam visi dan misi lembaga tersebut. Setiap

lembaga pasti berupaya untuk menggerakkan masyarakat agar lebih aktif terhadap

masalah yang hangat diperbincangkan atau masalah-masalah yang ada. Lembaga-

lembaga tersebut dapat diklasifikasikan sesuai dengan wilayah geraknya. Semisal

lembaga sosial bergerak di bidang sosial, lembaga hukum bergerak di bidang

hukum, lembaga pendidikan bergerak di bidang pendidikan, dan sebagainya.

Setiap lembaga memiliki program-program kerja yang jelas, terencana, dan

sistematis yang terumuskan dalam ADRT, seperti mengadakan penyuluhan,

bimbingan, pelatihan guna mencapai tujuan nyata yaitu bermanfaat bagi
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masyarakat. Lembaga yang ada di masyarakat harus memiliki legalitas yang sah

dihadapan hukum, sehingga memperoleh kredibilitas yang tinggi di masyarakat.14

Yaketunis merupakan salah satu lembaga sosial yang bergerak menangani

orang-orang yang berkebutuhan khusus dalam penglihatan atau sering dikenal

dengan istilah tunanetra. Lembaga ini menangani anak-anak tunanetra (hambatan

penglihatan) mulai dari tingkat SD sampai mahasiswa. Lembaga Yaketunis

memberi dukungan kepada kaum tunanetra, terutama dalam aspek moral dan

spiritual sangat berpengaruh pada keagamaan para tunanetra. Selain hal tersebut

lembaga Yaketunis juga berupaya untuk membuat kaum tunanetra menjadi

manusia sehat, mandiri, bertanggung jawab, berdedikasi tinggi, berketrampilan,

serta tidak merasa minder ketika terjun ke masyarakat. Karena hakikatnya

tunanetra juga merupakan makhluk sosial yang tidak mungkin dapat dipisahkan

dari masyarakat lainnya.

Lembaga Yaketunis bukanlah sebuah yayasan yang berlabel kesehatan, akan

tetapi di dalamnya juga terdapat kelompok olahraga sepakbola yang kegiatannya

adalah  olahraga seperti sepakbola yang dilakukan oleh orang-orang normal atau

tidak berkebutuhan khusus pada umumnya. Hal ini menarik mengingat motivasi

tinggi untuk sehat yang ada pada diri kelompok olahraga sepak bola di asrama

Yaketunis Yogyakata.

Oleh karena itu penulis tertarik ingin melakukan penelitian lebih lanjut

tentang “Motivasi Kelompok Olahraga Asrama Yaketunis Yogyakarta”. Guna

14 Sri Hartati, Pembinaan Keagamaan Anak Asrama, hlm. 3.
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memperoleh informasi yang lebih jelas serta dapat dijadikan informasi bagi

masyarakat luas.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat

dirumuskan permasalahan yaitu;

1. Apa saja jenis motivasi kelompok olahraga Yaketunis Football Club di

YAKETUNIS?

2. Apa saja faktor yang memotivasi kelompok olahraga Yaketunis Football

Club untuk melakukan kegiatan olahraga sepak bola?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis motivasi olahraga

Yaketunis Football Club serta apa saja faktor yang memotivasi kelompok

olahraga sepak bola Yaketunis Football Club dalam melakukan olahraga

sepak bola.

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini dimaksudkan sebagai berikut:

1. Secara Teoritik: Menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya untuk

pengetahuan dalam bidang bimbingan dan konseling Islam.

2. Secara Praktis:
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a. Untuk memperluas wawasan penulis tentang motivasi olahraga

Yaketunis Football Club Yogyakarta.

b. Untuk memberikan informasi bagi lembaga-lembaga lainnya atau

organisasi mengenai motivasi olahraga di Yaketunis.

c. Berusaha memberikan kontribusi konseptual mengenai motivasi

olahraga bagi para Tunanetra.

F. Tinjauan Pustaka

Salah satu fungsi dari telaah pustaka adalah membandingkan dan

menyatakan bahwa skripsi ini mempunyai perbedaan dengan penelitian yang

sudah ada, agar tidak terjadi pengulangan dalam penelitian.15 Secara umum kajian

mengenai motivasi olahraga sudah banyak dilakukan, akan tetapi tidak ada satu

pun judul skripsi yang sama dengan judul yang dibuat penulis. Meskipun

demikian, penulis menemukan beberapa judul skripsi dan beberapa buku,

diantaranya yaitu sebagai berikut :

Skripsi yang berjudul Olahraga Prespektif Hadits yang ditulis oleh

Muhammad Hasan, yang diajukan kepada Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan

Pemikiran Islam pada tahun 2013, skripsi ini berbicara bahwa olahraga

bermanfaat untuk kesehatan karena dapat memacu adrenalin yang pada gilirannya

akan dapat memperlancar aliran darah dalam tubuh. Selain itu, olahraga juga baik

untuk rohani dan hubungan sosial. Tidak heran jika kemudian Islam

menganjurkan umatnya untuk berolahraga.

15 O. Setiawan Djauhari, Pedoman Peulisan: Skripsi, Tesis, Disertasi, (Bandung Yrama

Widya, 2001), hal 55.
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Ada beberapa cabang olahraga yang disebutkan dalam hadist, antara lain

memanah, berkuda, gulat, bermain pedang, lari cepat, renang. Meskipun demikian

kurang tepat jika dikatakan bahwa olahraga dalam Islam hanya olahraga yang

disebutkan dalam hadist saja. Hal ini karena apa yang disebutkan dalam hadits

hanya merupakan respon Rasulullah SAW terhadap kebudayaan (khususnya

budaya olahraga) yang ada pada masa beliau hidup saat itu.16

Buku yang berjudul M. F. Siregar, Matahari Olahraga Indonesia, ditulis oleh

Brigita Isworo Laksimi dan Primastuti Handayani, buku ini mengatakan bahwa

menurutnya salah satu legenda olahraga Indonesia tersirat dalam lirik lagu

Indonesia Raya yang salah satunya berbunyi “…. Bangunlah jiwanya, bangunlah

badannya, untuk Indonesia Raya……”, Sebagai seorang mantan atlet dan juga

legenda olahraga Indonesia, wajar kiranya jika beliau memahami lirik lagu

tersebut sebagai anjuran untuk berolahraga.

Setiap atlet yang mewakili negara (khususnya Indonesia) dalam suatu

kejuaraan, jika berhasil menjadi juara pasti akan menyanyikan lagu tersebut ketika

prosesi Upacara Penghormatan Pemenang (UPP). Upacara Penghormatan

Pemenang (UPP) merupakan prosesi sakral dan menjadi kebanggaan bagi seorang

atlet. Dalam acara pengalungan medali selalu diiringi dengan menyanyikan lagu

kebangsaan yang akan membuat seorang atlet merasa terharu, bangga, sekaligus

bahagia bisa memberikan yang terbaik untuk bangsa dan negara.17

Selanjutnya buku Fikih Sport Menuju Sehat Jasmani dan Rohani.

Terjemahan yang ditulis oleh Sayyid Muhammad Bin Alwi Maliki diterjemahkan

16 Muhammad Hasan, Olahraga Prespektif Hadits, Hlm. 98
17 M. F. Siregar, Matahari Olahraga Indonesia, (Jakarta: Kompas, 2008), Hlm. 80.
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oleh  Moch Achyat Ahmad (dkk), dikatakan bahwa olahraga merupakan cara

untuk sehat yang paling mudah dengan hasil yang mengagumkan untuk kebugaran

badan. Selain itu, olahraga dapat dilaksanakan kapanpun dan di manapun. Beliau

juga berpendapat bahwa tujuan dasar olahraga adalah untuk menjaga kesehatan

dan sebagai sarana pendidikan atau juga untuk sekedar relaksasi dari kesibukan

berhari-hari yang melelahkan dan menguras tenaga.

Olahraga juga merupakan bagian dari sarana atau perantara. Olahraga bukan

tujuan, bukan pula sasaran yang hendak dicapai, olahraga dilakukan karena

tujuan-tujuan yang mulia dan cita-cita yang luhur. Oleh karena itu, sarana atau

perantara yang bisa mendukung tercapainya tujuan yang mulia dan cita-cita luhur

tersebut dianjurkan oleh syariat selama sarana atau perantara tersebut berjalan

dalam ruang lingkup cakrawala syariat.18

Selanjutnya sebuah karya yang ditulis oleh Agus Kristiyanto dengan judul

Pembangunan Olahraga untuk Kesejahteraan Rakyat dan Kejayaan Bangsa, yang

mengatakan bahwa dewasa ini olahraga semakin penting dan strategis dalam

kehidupan era global yang penuh perubahan, persaingan, dan kompleksitas. Hal

tersebut menyangkut pembentukan watak dan kepribadian bangsa serta upaya

pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang

berkesinambungan.

Olahraga telah terdapat dalam berbagai bentuk di dalam semua kebudayaan

yang paling tua sekalipun. Olahraga dapat dilakukan sebagai latihan, pendidikan,

18 Sayyid Muhammad Bin Alwi Al-maliki, Fikih Sport Menuju Sehat Jasmani dan

Rohani, Trj. Moch. Achyat Ahmad (dkk) (Pasuruan: Pustaka Sidogiri. 2010), Hlm. 29.
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hiburan, rekreasi, prestasi, profesi, politik, bisnis, industri, dan berbagai aspek lain

dalam kebudayaan manusia.19

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya atau isi buku yang

telah ditulis sebelumnya, yakni pada lokasinya yang berada di YAKETUNIS

Yogyakarta, dan subjek penelitian adalah tunanetra. Selain itu, penelitian ini juga

lebih mendasarkan pada motivasi diri pada tunanetra.

G. Kerangka Teori

1. Motivasi

Makna motivasi dapat merujuk pada karya Handoko Marti dengan

judul Motivasi Daya Penggerak Tingkah Laku, yang memaparkan bahwa

motif adalah alasan atau dorongan yang menyebabkan seseorang berbuat

sesuatu atau melakukan tindakan/bersikap tertentu.20 Pada buku karya

Wahdjosumidjo, Beverelson dan Streiner, menyatakan bahwa motif pada

hakekatnya merupakan terminologi umum yang memberi makna daya

dorong, keinginan, kebutuhan dan kemauan. Motif merupakan suatu

dorongan/kebutuhan yang belum terpuaskan dalam diri seseorang yang

menggerakkan dan mendorongnya untuk melakukan sesuatu perbuatan atau

tingkah laku untuk mencapai tujuan tertentu.21

19 Agus Kristiyanto, Pembangunan Olahraga untuk Kesejahteraan Rakyat dan Kejayaan

Bangsa, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2012), Hlm. 255.
20 Handoko Marti, Motifasi Daya Penggerak Tingkahlaku, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

1994), hlm. 9
21 Wadjosumidjo, Kepemimpinan dan Motivasi, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1987),

hlm.178
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Tentang unsur-unsur yang menumbuhkan motivasi dibahas pada buku

karya Sudarwan Danin, Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok,

diantaranya disebutkan sebagai berikut :

a. Tujuan

Manusia adalah makhluk bertujuan, meski tidak ada manusia yang

mempunyai tujuan yang benar-benar sama dalam mengarungi hidup ini.

b. Kekuatan diri dalam diri individu

Manusia adalah insan yang memiliki energi, apakah itu energi fisik,

otak, mental dan spiritual. Kekuatan ini berakumulasi dan menjelma

dalam bentuk dorongan batin seseorang untuk melakukan sesuatu secara

tepat waktu, optimal secara pelayanan, efisien secara pembiayaan, akurat

jika dilihat dari tujuan yang akan dicapai, mampu memuaskan pengguna.

c. Keuntungan

Bahwa manusia bekerja ingin mendapatkan uang adalah

manusiawi. Manusia organisasional adalah makhluk normal yang taraf

pengabdian tinggi sekalipun dalam proses kerja tidak terlepas dari adanya

hasrat meraih sesuatu. Rasa dekat dengan kebutuhan adalah bagian yang

tidak terpisahkan dari keseluruhan aktifitas manusia.22di dalam bukunya

Hmzah B. Unun menyatakan adanya keinginan untuk berhasil, adanya

dorongan dan kebutuhan untuk berlajar, adanya harapan dan cita-cita

22 Ibid., hlm. 178
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masa depan, adanya kegiatan yang menarik, dan adanya lingkungan yang

kondusif.23

Di dalam buku karya John Suprihanto dan Agung. M. Harsiwi, dkk.

yang berjudul Perilaku Organisasional,untuk memahami susunan motif

yang mendorong seorang manusia dewasa berbuat sesuatu yang tidak

dimengerti seringkali tidak mudah, dalam hal ini patutlah dipahami lebih

mendalam riwayat dan struktur kepribadiannya, perbuatan itu sendiri,

kondsi-kondisi di lingkungannya di mana perbuatan itu dilakukan, dan

saling berhubungan. Akan tetapi, jelaslah bahwa motif-motif manusia

mempunyai peranan sangat besar dalam kegiatan-kegiatannya, dan

merupakan latar belakang tindak-tanduknya.

d. Jenis motivasi

Ditinjau dari sudut asalnya, motif-motif pada diri manusia

digolongkan dalam tiga motif yaitu:

1) Motif Biogenetis

Motif biogenetis merupakan motif-motif yang berasal dari

kebutuhan–kebutuhan organisme orang demi kelanjutan kehidupannya

secara biologis. Motif biogenetis ini bercorak universal dan kurang

terikat dengan lingkungan kebudayaan tempat manusia itu kebetulan

berada dan berkembang. Motif biogenetis ini adalah asli di dalam diri

orang dan berkembang dengan sendirinya.24

23 Hamzah B.Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, Analisis Di Bidang Pendidikan,

Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013, hlm. 23
24 Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung Refika Aditama, 2002), hlm. 154.



16

Contoh motif-motif biogenetis adalah lapar, haus, kebutuhan akan

kegiatan dan istirahat, mengambil napas, buang air dan sebaginya.

Lapar merupakan sifat asli manusia. Dengan makan maka manusia akan

kenyang, demikian pula dengan rasa haus, jika sudah minum air, maka

rasa dahaga akan hilang, dan seterusnya. Semua itu merupakan sifat

atau kebutuhan manusia dalam hidup yang perlu dipenuhi.25

2) Motif Sosiogenetis

Motif-motif sosiogenetis adalah motif-motif yang dipelajari

orang dan berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang itu

berada dan berkembang. Motif ini tidak berkembang dengan

sendirinya tetapi berdasarkan interaksi sosial dengan orang-orang atau

hasil kebudayaan orang. Macam motif sosiogenetis banyak sekali dan

berbeda-beda sesuai dengan perbedaan-perbedaan yang terdapat

diantara berbagai corak kebudayaan di dunia.26

Contohnya, keinginan untuk mendengarkan music jazz, atau

music dangdut, keinginan untuk membaca sejarah Tionghoa,

keinginan bermain bulu tangkis, keinginan bermain sepakbola dan

sebagainya merupakan motif-motif sosiogenetis. Banyak motif orang

dewasa merupakan motif-motif sosiogenetis walaupun terdapat pula

motif-motif biogenetis yang dipengaruhi oleh corak kebudayaan

masyarakat tertentu. Contoh : keinginan akan makanan fast food

25 Ibid, hlm.154
26 Gerungan, Psikologi Sosial, hlm.154-155
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(makanan siap saji), rujak, es krim, merupakan motif-motif yang

berdasarkan motif “lapar” tetapi yang terjalin dengan keinginan-

keinginannya yang coraknya sangat dipengaruhi lingkungan

kebudayaan sekitarnya.

3) Motif Teogenetis

Tampaknya penggolongan ini belum lengkap karena belum

melingkupi motif-motif manusia sebagai makhluk yang

berkeTuhanan. Oleh karena itu hendaknya ditambah lagi

penggolongan ini dengan motif-motif yang berasal dari Tuhan Yang

Maha Esa, yaitu motif-motif teogenetis. Motif tersebut berasal dari

interaksi antara manusia dengan Tuhan seperti yang terwujud dalam

ibadahnya dan dalam kehidupan sehari-hari di mana manusia berusaha

merealisasikan agamanya, contoh motif teogenetis adalah : keinginan

untuk mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa, keinginan untuk

merealisasikan norma-norma agamanaya menurut petunjuk kitab suci,

dan lain-lain.27

Tampak bahwa motivasi orang pada umumnya bermacam-

macam, ada yang pada awalnya berasal dari dalam dirinya dan ada

pula yang berasal dari luar dirinya, semua pekerjaan selain

membutuhkan adanya kecakapan-kecakapan pribadi juga

membutuhkan adanya motivasi yang cukup pada pribadi tersebut

untuk melaksanakan pekerjaan itu dengan berhasil, tanpa motivasi

27 Gerungan, Psikologi Sosial, hlm.155
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orang tidak akan berbuat apa-apa dan tidak akan bergerak, bahkan

sering kali pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik oleh orang yang

bermotivasi kuat dan berkecakapan sedang-sedang saja, sedangkan

orang yang berkecakapan tinggi tanpa motivasi yang cukup tidak akan

menyelesaikan pekerjaan tersebut.

e. Faktor-faktor motivasi

Motivasi dirumuskan sebagai suatu kekuatan atau energi untuk

menggerakan tingkah laku seseorang atau diri sendiri untuk beraktivitas.

Setiap tindakan yang dilakukan seseorang selalu ada motif tertentu

sebagai dorongan untuk melakukan setiap tindakannya. Jadi, setiap

kegiatan atau tindakan yang dilakukan oleh seseorang selalu ada

motivasinya.

Sebagaimana menurut Gerungan dalam bukunya Psikologi Sosial

pengamatan dan penangkapan manusia senantiasa melibatkan suatu

proses pilihan diantara seluruh rangsangan yang objektif yang ada diluar

kita, pada setiap saat dalam kehidupan kita. Pilihan tersebut berhubungan

erat dengan motif-motif dan attitude-attitude yang bekerja didalam diri

kita pada waktu itu dan yang mengarahkan minat perhatian kita terhadap

objek-objek tertentu diantara keseluruhan objek yang mungkin kita

perhatikan pada waktu itu. Rangsangan dari dalam individu adalah rasa

lapar, haus kemudian individu tersebut mencari pemenuhan akan
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kebutuhan tersebut.28 Inilah yang disebut motivasi internal dalam diri

manusia

Dalam pembentukan dan perubahan attitude, selain faktor-faktor

internal terdapat pula faktor-faktor eksternal antara lain sifat, isi

pandangan baru yang ingin diberikannya itu, siapa yang

mengemukakannya dan siapa yang menyokong pandangan baru tersebut,

dengan cara bagaimana pandangan itu diterangkan, dan bagaimana

attitude baru itu diperbincangkan (situasi interaksi kelompok, situasi

orang sendirian, dan lain-lain)29

Dengan melihat faktor-faktor eksternal, maka pada garis besarnya

attitude dapat dibentuk atau diubah. Seperti dalam interaksi kelompok

dimana terdapat hubungan timbal balik yang langsung antar manusia,

adanya komunikasi dimana terdapat pengaruh dari hubungan langsung

dari satu pihak saja. 30 Sebuah teori menyatakan bahwa perilaku manusia

dikendalikan oleh kedua faktor tersebut, yakni internal dan eksternal.

Teori Maslow ini menyatakan bahwa manusia mempunyai kemampuan

unik untuk membuat pilihan dan melaksanakan pilihan mereka sendiri.

Penelitian yang dilakukannya membuat dirinya yakin bahwa orang

memiliki kebutuhan tertentu yang tidak berubah dan asli secara genetis.

28 Dr. W.A. Grungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2004), hlm.156-158
29 Ibid, hlm. 168
30 Ibid., hlm. 168.
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Kebutuhan-kebutuhan ini sama dalam semua kebudayaan serta bersifat

fisiologis dan psikologis.31

Maslow juga mengemukakan bahwa individu berperilaku dalam

upaya untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat hierarkis sebagaimana

telah disinggung di atas dengan istilah Hierarchy of Needs.32

Keseluruhan teori motivasi yang dikembangkan oleh Maslow

diklasifikasikan pada lima hierarki kebutuhan yaitu:

1) Physiological needs

Physiological needs ini adalah perwujudan paling nyata dari

kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan-kebutuhan pokok manusia.

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang paling dasar, seperti cukup

makanan, udara, air untuk bertahan hidup. Kebutuhan ini dipandang

sebagai kebutuhan mendasar bukan saja karena setiap orang

membutuhkannya terus menerus sejak lahir hingga ajalnya, melainkan

karena tanpa pemuasan berbagai kebutuhan tersebut seseorang tidak

dapat dikatakan hidup secara normal. Berbagai kebutuhan fisiologis

itu bersifat universal dan tidak mengenal batas geografis, asal-usul,

tingkat pendidikan, status sosial, pekerjaan, umur, jenis kelamin dan

faktor-faktor lainnya yang menunjukkan keberadaan seseorang.33

2) Safety needs

31Anastasia Sri Mendari, Aplikasi Teori Hierarki Kebutuhan Maslow, Widya Warta, No.

01 Tahun XXXIV / Januari 2010, hlm. 85-87.
32Ibid., hlm. 85-87.
33 Ibid, hlm 85-87
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Tingkat kedua ini adalah kebutuhan keamanan yang harus

dilihat dalam arti luas, tidak hanya dalam arti keamanan fisik tetapi

juga keamanan yang bersifat psikologis, seperti perlakuan yang

manusiawi dan adil.34

3) Belongingness and Love needs

Kebutuhan ini terdiri dari kebutuhan akan kasih sayang dan

memiliki. Manusia adalah makhluk sosial dan sebagai insan sosial

mempunyai berbagai kebutuhan yang berkaitan dengan pengakuan

akan keberadaan seseorang dan penghargaan atas harkat dan

martabatnya.35

4) Esteem needs

Salah satu ciri manusia adalah mempunyai harga diri, karena itu

semua orang memerlukan pengakuan atas keberadaan dan statusnya

oleh orang lain. Kebutuhan ini meliputi reputasi, prestise, dan

pengakuan dari orang lain, juga kebutuhan untuk kepercayaan dan

kekuatan.36

5) Self-Actualization needs

Keinginan untuk pemenuhan diri-untuk menjadi yang terbaik

dari yang mampu dilakukan. Dalam diri setiap orang terpendam

potensi kemampuan yang belum seluruhnya dikembangkan. Pada

34 ibid, hlm 85-87
35 ibid, hlm 85-87
36 ibid, hlm 85-87
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umumnya setiap individu ingin agar potensinya itu dikembangkan

secara sistematik, sehingga menjadi kemampuan efektif.37

Kebutuhan aktualisasi diri adalah suatu kebutuhan untuk

mengoptimalkan potensi diri, suatu keinginan untuk menjadi apa yang

dirasakan oleh individu karena mempunyai potensi mencapainya.

Menurut Maslow bahwa hierarki kebutuhan ini merupakan suatu pola

yang tipikal dan bisa dilaksanakan pada hampir setiap waktu.

Pemenuhan kebutuhan yang satu akan menimbulkan kebutuhan yang

lain. Setiap orang mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda.

Adakalanya seseorang untuk mencapai kebutuhan aktualisasi diri

harus melewati pemenuhan kebutuhan mulai dari fisik, terus

merangkak keaktualisasi diri. Sebaliknya ada orang lain yang tidak

memerlukan waktu yang lama dalam satu tingkat, tahu-tahu sudah

berada pada tingkat kebutuhan aktualisasi diri.38

Satu konsep penting yang diperkenalkan Maslow adalah

perbedaan antara kebutuhan dasar dan kebutuhan tumbuh. Kebutuhan

dasar (fisiologis, rasa aman, cinta, dan penghargaan) adalah kebutuhan

yang penting untuk kebutuhan fisik dan psikologis; kebutuhan ini

harus dipenuhi. Sekali kebutuhan ini dipenuhi, motivasi seseorang

untuk memenuhi kebutuhan ini surut. Sebaliknya kebutuhan tumbuh,

sebagai misal kebutuhan untuk mengetahui dan memahami sesuatu,

menghargai keindahan, atau menumbuhkan dan mengembangkan

37 ibid, hlm 85-87
38 ibid, hlm 85-87
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apresiasi (penghargaan) dari orang lain, tidak pernah dapat dipenuhi

seluruhnya. 39

2. Tunanetra

a. Pengertian Tunanetra

Tunanetra adalah individu yang indra penglihatannya atau

kedua-duanya tidak berfungsi sebagai saluran menerima informasi

dalam kegiatan sehari-hari seperti hanya orang awas.40 Tunanetra

terdiri dari 2 kata yaitu tuna dan netra. Menurut kamus besar bahasa

Indonesia, tuna berarti rusak, luka, kurang, tiada memiliki, sedangkan

netra berarti mata, sehingga tunanetra dapat diartikan rusak matanya,

atau tidak memiliki mata yang berarti buta atau kurang dalam

penglihatannya.41 Untuk selanjutnya pengertian tunanetra yang

digunakan ialah kemampuan visual dalam menggunakan

penglihatannya dan bergantung pada indra lain seperti: pendengaran,

perabaan, penciuman, dengan sedikit perbedaan istilah yaitu tunanetra

yang masih mempunyai sisa penglihatan.

Seseorang dengan gangguan penglihatan dapat diketahui dalam

kondisi sebagai berikut:

1) Ketajaman penglihatannya kurang dari ketajaman yang dimiliki

orang awas.

39 Ibid., hlm. 85-87.
40 Sutjihati Soemantri, Psikologi Seorang Luar Biasa, (Bandung: Refika Aditama, 2007),

hlm. 65
41 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 1988), hlm.-
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2) Terjadi kekeruhan pada lensa mata karena ada cairan tertentu.

3) Posisi mata sulit dikendalikan oleh syaraf otak

4) Terjadi keretakan susunan syaraf otak yang berhubungan dengan

penglihatan.42

Dari kondisi-kondisi di atas, pada umumnya yang digunakan

sebagai patokan apakah seseorang tersebut tunanetra atau tidak ialah

pada tingkat ketajaman penglihatannya. Untuk mengetahui

ketunanetraan dapat diguanakan suatu tes yang dikenal sebagai tes

Snelen card. Perlu ditegaskan bahwa seseorang dikatakan tunanetra

bila ketajaman penglihatannya atau fokusnya kurang dari 6/21.

Artinya berdasarkan tes seseorang yang mampu membaca huruf pada

jarak 6 meter yang oleh orang awas dapat dibaca pada jarak 21

meter.43

Berdasarkan acuan tersebut, seorang tunanetra dapat

dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu Pertama buta, dikatakan buta

jika seseorang sama sekali tidak mampu menerima rangsang cahaya

dari luar atau virusnya sama dengan nol. Kedua adalah Low Vision.

Yaitu bila seseorang masih mampu menerima rangsang cahaya dari

luar dan ketajamannya lebih dari 6/21 atau jika seseorang hanya

mampu membaca headline surat kabar.44

42 Sutjihati Soemantri, Psikologi Seorang Luar Biasa, (Bandung: Refika Aditama, 2007),
hlm. 67-68

43 Ibid, hlm. 67-68
44 Ibid, hlm. 67-68
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Seseorang tunanetra memiliki karakteristik kognitif, sosial,

emosi, motorik, dan kepribadian yang sangat bervariasi. Hal ini

bergantung pada sejak kapan seseorang mengalami ketunaan.

Bagaimana tingkat ketajaman penglihatannya, berapa usianya, serta

bagaimana tingkat pendidikannya.45

b. Macam-macam kelainan tingkah laku tunanetra

Adapun bermacam-macam jenis kelainan tingkah laku

seseorang tunanetra itu sebenarnya merupakan mekanisme pertahanan

diri seseorang tunanetra untuk sosial adjustment. Atas hasil penelitian

para ahli dalam bidang psikologi bahwa seorang tunanetra memiliki

intelegensi yang normal atau di atas 90-110, maka dengan

kemampuan ini mereka akan :

1) Berpikir lancer

2) Daya ingat kuat, luas, setia.

3) Dasar orientasi bicaranya baik, lancar, logis, sistematis.

4) Perabaannya tajam

5) Daya konsentrasinya tinggi.46

Adapun kelainan-kelainan tingkat tingkah laku seseorang

tunanetra dalam kehidupan sosial antar lain:

1) Sikap ragu-ragu terhadap objek-objek baru

2) Sikap kurang percaya diri

45 Ibid, hlm. 67-68
46 Ibid, hlm. 69
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3) Sikap takut pada situasi kacau, ramai, tempat yang tak teratur,

benda besar bulat, luas, sempit, turun, naik, licin, dan tajam.

4) Sikap konsentrasi seseorang tunanetra

5) Sombong, kemampuannya kuat

6) Suara yang lantang, keras, dan jelas.

7) Mudah tersinggung47

c. Aspek-aspek psikologi dari seorang tunanetra

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo, aspek-aspek psikologi

tunanetra dapat dipengaruhi oleh tingkat jenis ketunanetraannya.48

Sementara Anastasia memberikan rincian dari karakter tunanetra

netra sebagai berikut:

1) Ciri Khas Tunanetra total

Karakteristik tunanetra total adalah sebagai berikut rasa

curiga pada orang lain, perasaan mudah tersinggung,

ketergantungan yang berlebihan, blindism atau gerakan-gerakan

yang dilakukan tanpa mereka sadari, rasa rendah diri, tangan ke

depan dan badan agak membungkuk, suka melamun, fantasi yang

kuat untuk mengingat suatu objek, kritis, pemberani, perhatian

terpusat.49

2) Karakteristik tunanetra kurang lihat adalah :

47 Ibid, hlm. 69
48 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

1991) hlm. 64-65.
49 Anastasia Widdjajantin dan Imanuel Hitipeuw, Ortopedagogik Tunanetra I, (Jakarta :

Depdiknas, 1996), hlm. 11-19,
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Anastasia memberikan beberapa rincian karakter tunanetra

kurang lihat adalah sebagai berikut; Selalu mengadakan fixition

atau melihat suatu benda dengan memfokuskan pada titik-titik

benda. Menanggapi rangsang cahaya yang datang padanya,

merespon warna, terutama pada benda yang kena sinar, disebut

Visualy Function. Bergerak dengan penuh percaya diri baik di

rumah maupun di sekolah.. Mereka dapat menghindari rintangan-

rintangan yang berbentuk besar dengan sisa penglihatannya.

Memiringkan kepala bila akan memulai dan melakukan suatu

pekerjaan. Mampu mengikuti gerak benda dengan sisa

penglihatannya.50

Karakter yang lain adalah tertarik pada benda yang bergerak.

Mencari benda jatuh selalu menggunakan penglihatannya. Mereka

akan selalu menjadi penuntun bagi temannya yang buta. Jika

berjalan sering membentur atau menginjak-injak benda tanpa

sengaja. Berjalan dengan menyeretkan atau menggesekkan kaki

atau salah langkah. Kesulitan dalam menunjuk benda atau mencari

benda kecuali warnanya kontras. Kesulitan melakukan gerakan-

gerakan yang halus dan lembut. Selalu melihat benda dengan

global atau menyeluruh. Koordinasi atau kerjasama antar mata dan

anggota badan yang lemah.51

50 Ibid., hlm. 19-21.
51 Ibid., hlm. 19-21.
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3. Olahraga

Olah raga merupakan sebuah aktifitas yang dilakukan secara fisik.

Banyak sekali jenis aktifitas fisik ini sendiri, dan bukan berarti semua

aktifitas tersebut bisa disebut olahraga. Sebagaimana dikutip dari Laura

Kosasi, dan kawan-kawan bahwa aktifitas fisik yang dimaksud adalah

segala  gerakan  tubuh yang  berasal  dari  otot  rangka  yang

membutuhkan pengeluaran  energi.52 Manfaat  aktivitas  fisik  yang

dilakukan  secara  teratur  adalah  membantu meningkatkan  dan  menjaga

kesehatan  otot  dan tulang,  membantu  mengurangi  risiko  terjadinya

obesitas  dan  penyakit  kronik  seperti  diabetes  dan penyakit jantung,

serta mengurangi perasaan depresi dan anxietas.  Aktivitas fisik  juga

dapat  menunjang keadaan psikologi seseorang menjadi semakin baik.53

Menurut Eric Larson seorang  ahli  di  bidang  perkembangan

remaja, Sri Winarni memberikan  contoh,  kegiatan  ekstrakurikuler

olahraga sangat  potensial  untuk  mengarahkan anak  memiliki  perilaku

positif,  dengan beberapa  alasan.  Pertama, olahraga secara  intrinsik

memotivasi remaja. Kedua, melibatkan upaya  yang  terus-menerus untuk

berpartisipasi  ke  arah  tujuan yang  diinginkan. Ketiga, olahraga

membutuhkan seperangkat  pengalaman, membuat  penyesuaian,  dan

belajar  untuk mengatasi masalah. Sejalan dengan hal  itu,  Martinek  &

52 Laura Kosasi, dkk, “Hubungan  Aktivitas  Fisik  terhadap  Kadar  Hemoglobin  pada

Mahasiswa Anggota UKM Pandekar Universitas Andalas,” Jurnal Kesehatan Andalas, 2014; 3(2),

hlm 178.
53 Ibid., hlm. 180
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Schilling  menggagas  sebuah  program  yang  disebut sebagai After

Shool Program. Program  ini  dilandasi  pemikiran  Halpern sebagai

upaya  memenuhi  kebutuhan  perkembangan  anak,  ketika anak  secara

alamiah  memerlukan  kegiatan-kegiatan yang berdampak positif bagi

perkembangan  aspek  moral,  dan mencari serta medapatkan

pengalaman-pengalaman ke arah kebiasaan atau kegiatan  positif.  Anak-

anak  memerlukan ruangan  untuk  mengekspresikan  kompetensinya

secara  spontan  melalui  berbagai  ekspresi  dan  eksplorasi  kegiatan

jasmani. Selain itu,  anak-anak juga memerlukan  tempat  yang  nyaman

untuk mewujudkan  apa  yang  sebenarnya  dimiliki dan diinginkan.54

4. Faktor-faktor motivasi diri

Faktor-faktor motivasi diri yang mendorong individu untuk

melakukan suatu kegiatan dapat dipahami dari beberapa rujukan

diantaranya:

a. Dari bukunya Hamzah B. Uno yang berjudul Teori Motivasi dan

Pengukurannya yang menjelaskan faktor adanya hasrat dan keinginan

untuk berhasil, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya

kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan yang

kondusif.55

54 Sri Winarni, “Pengembangan Karakter dalam Olahraga dan Pendidikan Jasmani,”

Cakrawala Pendidikan, Mei 2011, Th. XXX, Edisi Khusus Dies Natalis UNY, hlm. 126.
55 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, September 2013 Jakarta: Pustaka

Pelajar, Cet. 10, hlm. 31
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b. Dalam bukunya Sutan Surya M. Hariwijaya yang berjudul Big Bang

Spirit yang menjelaskan percaya diri adalah perasaan yakin seseorang

atas kemampuannya, merupakan hasil pengolahan terhadap sikap

mental dan berkaitan erat dengan konsep diri.56

c. Dalam buku Big Bang Spirit gairah positif yang berkaitan dengan

interaksi dengan orang lain, baik dalam diri maupun dalam kelompok

atau tim olahraga. Apabila dalam interaksi seseorang menjadi

termotivasi maka kegaraihan tersebut merupakan gairah yang positif.57

d. Dalam bukunya Komarudin Psikologi Olahraga: Latihan mental

dalam olahraga kompetitif motivasi berprestasi, sebab atlet yang

memiliki motivasi berprestasi akan berpacu dengan keunggulan baik

keunggulan diri sendiri, keunggulan orang lain, bahkan untuk

mencapai kesempurnaan dalam menjalankan tugas dalam proses

latihan maupun dalam proses kompetisi. Memegang peranan penting

dalam membantu menentukan berhasil tidaknya atlet dalam proses

latihan dan pertandingan.58

e. Tingkat kepercayaan diri merupakan prediktor keberhasilan dalam

setiap kompetisi, atlet bisa menampilkan tugas-tugasnya dengan baik

56 Sutan Surya M. Hariwijaya, Big Bang Spirit, Mendongkrak Motivasi Untuk Meraih

Prestasi, 2008, Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, hlm. 40
57 Ibid, hlm. 130
58 Komarudin, Psikologi olahraga: Latihan Mental dalam Olahraga Kompetitif,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 22.
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yang didasari dengan kepercayaan akan kemampuan yang ada dalam

dirinya.59

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan sumber data, jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini

adalah penelitian lapangan (field researc) berupa penelitian kualitatif yang

bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara

sistematik dan akurat fakta dan karakteristik tertentu mengenai populasi atau

bidang tertentu.60 Jadi prosedur penelitian ini akan menghasilkan data

deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

yang dapat diamati.

2. Metode Penentuan Penelitian

Subjek penelitian pada dasarnya yang akan dikenai hasil kesimpulan.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling. Adapun pihak yang

akan menjadi subjek penelitian dalam penellitian adalah sebagai berikut :

a. Pengurus inti YAKETUNIS Yogyakarta.

b. Ketua olahraga YAKETUNIS Yogyakarta.

c. Anak asrama YAKETUNIS Yogyakarta terutama yang menjadi anggota

pemain Yaketunis Football Club.

Sementara objek yang diteliti adalah motivasi diri berolahraga pada

Yaketunis Football Club

59 Ibid., hlm. 67.
60 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) hlm. 285
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3. Metode Pengumpulan data

Untuk dapat memperoleh data dalam penelitian ini penulis

menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Metode Observasi

Pada pengertian psikologi, observasi atau yang disebut pula dengan

pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu

objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Di dalam artian

penelitian, observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman

gambar, rekaman suara.61 Adapun data yang ingin diperoleh melalui

observasi adalah letak geografis Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam

(YAKETUNIS) Yogyakarta, keadaan sarana dan prasarana, serta

kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam membina kegemaran olahraga

anak asrama.

b. Metode Wawancara

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau

kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara

(interviuwer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Dalam

pelaksanaannya peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin, yaitu

kombinasi secara interview bebas dan terpimpin. Dalam melaksanakan

interview pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis

61 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (edisi revisi),

(Jakarta: Rineka cipta, 1991), hlm. 128
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besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.62 Dalam penelitian ini yang

menjadi sasaran wawancara adalah sebagai berikut:

a. Pengurus inti YAKETUNIS Yogyakarta. Subjek pertama yang dipilih

menjadi informan adalah sekretaris YAKETUNIS Yogyakarta dalam

hal ini diwakili oleh bapak Wioto selaku sekretaris YAKETUNIS.

Informan merupakan pengurus inti Yaketunis yang dianggap sangat

mengetahui aspek-aspek yang akan penulis teliti.

b. Ketua Olahraga asrama YAKETUNIS Yogyakarta dan yang menjadi

informan dalam penelitian ini adalah Andi Santoso selaku ketua

olahraga di asrama YAKETUNIS Yogyakarta. Ketua adalah orang

yang mengkoordinasi kegiatan olahraga. Ketua olahraga asrama

YAKETUNIS adalah seorang anggota asrama yang dianggap sangat

mengetahui dan mendukung aspek-aspek apa saja yang akan penulis

teliti.

c. Anak asrama terutama yang menjadi anggota tim Yaketunis Football

Club Yogyakarta. Anggota atau pemain Yaketunis Football Club

merupakan anak yang tinggal di asrama YAKETUNIS. Anak asrama

yang menjadi pemain dalam kelompok Yaketunis football Club yang

kesemuanya berjumlah 8 orang dengan daftar nama sebagai berikut:

Deni S, Ridwan A, Andi S, Herfianto, Kuswantoro, Rifki Y, Jamil D,

dan Furqon. Anak asrama sangat berperan penting dalam proses

penelitian ini karena sebagai informan.

62 Arikunto Suharsimi, Hlm. 127-128.
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Adapun data yang ingin diperoleh dari metode wawancara

adalah apa saja program-program yang dilaksanakan YAKETUNIS

Yogyakarta dalam rangka menggerakkan kegiatan sepakbola anak

asrama putra pada khususnya, faktor apa saja yang mendukung dan

menghambat proses pelaksanaan kegiatan olahraga,  bagaimana

upaya-upaya yang dilakukan untuk mengembangkan sikap senang

dengan kegiatan olahraga anak YAKETUNIS Yogyakarta.

d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya.

Metode ini digunakan untuk mencari beberapa dokumen penting yang

berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Data yang ingin diperoleh

melalui metode ini adalah struktur organisasi di YAKETUNIS

Yogyakarta, keadaan pengurus, anggota, sarana prasarana, dan data-

data mengenai lingkungan fisik maupun administratif  yang terdapat

di dalamnya.

4. Metode Analisis data

Analisis data adalah proses mengurutkan data ke dalam pola,

kategori, dan satuan rincian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.63 Dalam

menganalisa data yang telah terkumpul, penulis menggunakan analisis

63 Leky J Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Rosda Karya, 2010),

hlm. 280
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deskriptif, sebagaimana yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman.

Analisis tersebut terdiri dari tiga alur analisis yang berinteraksi yaitu reduksi

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang

menggolongkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan data sedemikian

rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan data verivikasi.64 Adapun data

yang direduksi antar lain seluruh data mengenai permasalahan penelitian

dan kemudian dilakukan penggolongan ke dalam beberapa bagian.

Kemudian dari masing-masing bagian tersebut dikelompokkan lagi

berdasarkan sistematisannya.

b. Penyajian Data

Penyajian data di sini dibatasi sebagai sekumpulan informasi

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan.65 Peneliti berusaha menyusun data yang relevan

sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna

tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan data,

membuat hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang

sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai

tujuan penelitian.

c. Penarikan Kesimpulan

64 Mattew B. Meles, dkk., Analisa Data Kualitatif, Penerjemah : Rohendi, Rohidi,

(Jakarta : UI-Press, 1992) hlm. 16
65 Mattew B. Meles, dkk.,…. Hlm. 17.
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Dari kesimpulan makna setiap kategori, penulis berusaha mencari

esensi dari setiap tema yang disajikan dalam teks naratif yang berupa

fokus penelitian. Selain itu penulis juga menggunakan triangulasi data

(cek dan ricek) untuk memeriksa kebenaran dari data yang diperoleh.

Kesimpulan merupakan tinjauan terhadap catatan yang telah

dilakukan di lapangan. Sedangkan penarikan kesimpulan atau verifikasi

adalah usaha untuk mencari atau memahami makna/arti, keteraturan,

pola-pola, penjelasan, alur, sebab akibat, atau proporsi. 66

5. Pengecekan Keabsahan Data

Metode yang digunakan dalam menguji kembali keabsahan data

dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, dilakukan dengan cara

mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber. Triangulasi

dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu, dan alat yang

berbeda dalam penellitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa

yang dikatakannya secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

66 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 126
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d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.67

67 Leky J Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. hlm. 331.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis yang telah dilakukan

pada bab-bab sebelumnya, maka penulis akhirnya dapat menyimpulkan bahwa

faktor-faktor yang memotivasi kelompok olahraga sepak bola Yaketunis

Football Club untuk melakukan kegiatan olahraga sepak bola merupakan jenis

dari motif-motif biogenesis dan sosiogenesis dengan tendensi adanya

kebutuhan secara fisik untuk tetap sehat dan dorongan secara sosial untuk

memiliki teman, dukungan juga pengakuan dari individu lain di luar dirinya.

Adapun motivasi berolahraga sepak bola Yaketunis Football Club

dalam melakukan kegiatan olahraga sepak bola ini muncul dari faktor internal

dan eksternal. Faktor internal berupa motif yang muncul dari dalam diri

individu sendiri, secara tidak langsung motif ini adalah bentuk dari motif

biogenesis, namun motif ini mengalami modifikasi seiring dengan pengalaman

dan pembelajaran yang diterima subjek. Dalam penelitian ini faktor motivasi

secara internal lebih mengarah pada pencapaian prestasi, yang mana prestasi

ini mampu menjadi motor subjek dalam menjaga kekompakan serta semangat

dalam Yaketunis Football Club. Sedangkan dari faktor eksternal diketahui

adanya media serta dukungan lingkungan sosial yang mendorong munculnya

ketertarikan subjek terhadap permainan sepak bola.
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Dari hasil penelitian ini juga diperoleh bahwasanya aktivitas olah raga

seperti sepak bola merupakan aktivitas yang bukan hanya bisa dimainkan oleh

orang yang normal dalam artian bukan tunanetra, tetapi komunitas tunanetra

sekalipun dapat melakukan hal serupa sebagaimana yang dilakukan di

Yaketunis melalui yang disebut dengan Yaketunis Football Club. Dengan

melakukan aktivitas olah raga seperti sepak bola tersebut, sebagai sebuah

yayasan melalui Yaketunis Football Club dapat mengakomodir kebutuhan

tunanetra baik secara biogenesis maupun sosiogenesis.  Kegiatan sepak bola

yang dilakukan komunitas tunanetra netra Yaketunis Football Club tersebut

bahkan mampu menumbuhkembangkan motivasi prestasi serta memobilisasi

masyarakat untuk redesain pandangan yang lebih baik bagi komunitas

tunanetra secara umum.

B. Saran

Setelah dilakukan penelitian lebih jauh terkait dengan faktor-faktor

motivasi Yaketunis Football Club dalam berolahraga sepak bola, selanjutnya

penulis merasa perlu menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada lembaga Yaketunis, hendaklah terus mendukung dan

mengembangkan kualitas dan kuantitas pelayanan bagi tunanetra,

khususnya terkait dengan sarana dan prasarana yang lebih baik. Serta

memberikan pelatihan kemampuan keterampilan yang memadai dalam

persaingan dunia kerja saat ini bagi tunanetra netra khususnya yang tinggal

di asrama YAKETUNIS Yogyakarta..
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2. Kepada program studi Bimbingan dan Konseling Islam fakultas Dakwah

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, maka sangat perlu kiranya perhatian

lebih serta pembekalan melalui pelatihan keterampilan-keterampilan bagi

mahasiswa tunanetra dalam bidang akademik, agar mahasiswa tunanetra

mampu berprestasi secara optimal sebagaimana mahasiswa pada umumnya.

3. Kepada para orang tua, khususnya bagi mereka yang memiliki anak

tunanetra hendaklah selalu sabar dan selalu memotivasi anaknya sehingga

mereka dapat tumbuh dan berkembang dengan baik dan optimal, serta

mampu bersaing dalam berbagai bidang sesuai dengan kemampuan dasar

yang dibawanya sejak lahir, untuk selanjutnya dapat menunjukkan bahwa

pola asuh orangtua terhadap anak tunanetra bukanlah pola asuh yang salah

pada penanganan kasus tunanetra.

4. Kepada peneliti selanjutnya, di sini peneliti mengharap adanya kajian yang

lebih komperhensif, adanya publikasi serta eksprorasi lebih dalam terhadap

motivasi dan pemberdayaan tunanetra secara maksimal. Dan tidak

menempatkan kaum tunanetra sebagai obyek yang dimanfaatkan oleh

sebagian orang yang tidak bertanggungjawab, namun dapat menjadikan

kaum tunanetra sebagai subjek yang turut serta membangun negeri ini

menjadi negeri yang lebih baik juga berwawasan.

C. Penutup

Alhamdulillah, dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT. Yang

telah menganugrahkan rahmat dan pikiran kepada manusia, sehingga pada
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akhirnya penelitian ini dapat diselesaikan. Penulis menyadari bahwa dalam

penelitian ini masih banyak kekurangan baik dari sisi penulisan, penyusunan,

maupun dari yang lain masih sangat membutuhkan evaluasi lebih lanjut.

Meskipun demikian, penulis berharap ini dapat memberi kontribusi

positif khususnya kepada pihak-pihak yang telah disebutkan di atas dan kepada

para pembaca pada umumnya. Tidak lupa penulis juga mengucapkan terima

kasih kepada semua pihak yang telah memberi andil terhadap penelitian dalam

skripsi ini. Semoga segala bentuk kontribusi yang diberikan menjadi

bermanfaat dan bisa dinikmati oleh tunanetra secara lebih luas serta untuk

membangun peradaban Indonesia menjadi lebih baik. Amin…
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PEDOMAN WAWANCARA 

a. Pengurus Yaketunis 

1. Bagaimana peranan Yaketunis dalam memberikan dorongan pada anak asrama? Dalam 

hal ini berkaitan langsung dengan kegiatan olahraga yang ada di dalam asrama 

Yaketunis. 

2. Sejak kapan dukungan itu diberikan pada anak asrama Yaketunis terutama yang 

menyangkut kegiatan olahraga? Atau motivasi pada Yaketunis Football Club. 

3. Apakah semua pengurus juga mengetahui perihal adanya kegiatan yang diadakan 

(olahraga) tersebut? 

4. Sumbangan apa yang dapat diberikan dari adanya kegiatan yang telah ada tersebut? 

5. Apakah keterampilan tersebut memang disengaja diadakan kepada anak asrama 

Yaketunis sebagai lembaga atau yayasan? 

6. Bagaimana pendapat anda mengenai dari kegiatan tersebut yang dirasakan sangat penuh 

bahaya itu? 

7. Sejak kapan atau siapa yang mempunyai ide terbentuknya kegiatan olahraga tersebut? 

8. Dari awal didirikannya kegiatan olahraga Yaketunis Football Club ada tidak ketakutan 

terhadap anak asrama yang menjadi pemain dalam tim tersebut? 

9. Bagaimana pelaksanaan kegiatan itu diadakan? Dalam praktiknya untuk dapat 

melaksanakan kegiatan olahraga tersebut. 

10. Apa saja program yang diberikan pengurus Yayasan kepada anak asrama terutama 

dalam bidang olahraga sepakbola? 

11. Apakah ada ditemui hambatan untuk melaksanakan kegiatan selama dilakukan olahraga 

tersebut? 



 

 

12. Pemantauan seperti apa yang diberikan pada anak asrama yang menjadi pemain 

olahraga terutama anggota tim Yaketunis Football Club tersebut? 

 

b.  Pemain Yaketunis Football Club 

1.  Apa yang membuat anda termotivasi untuk melakukan olahraga tersebut? 

2.  Sejak kapan anda menjadi pemain dalam tim Yaketunis Football Club? 

3. Apakah dalam kegiatan ini anda tidak merasakan ketakutan akan bahayanya sepakbola? 

4. Bagaimana dukungan yang diberikan dari yayasan kepada anda sebagai pemain tim 

Yaketunis Football Club? 

5.  Bagaimana olahraga dapat menjadi alternative kegemaran bagi anda? 

6.  Mengapa anda memilih sepakbola sebagai alternative berolahraga? 

7. Sejak kapan anda memiliki kegemaran akan sepakbola ini? 

8. apakah ada tantangan yang dihadapi ketika melakukan kegiatan olahraga tersebut? 

9. Bagaimana dalam olahraga anda perlu memperhatikan kekuatan diri/dorongan dari dalam 

diri? 
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